Peresmian Perguruan Tinggi Teknik Hindia
(terjemah bebas oleh: Bambang Soemarwoto,... )

Pagi ini pada jam 9 di Bandung, peresmian
Perguruan Tinggi teknik Hindia telah berlangsung
dengan khidmat. Setelah pimpinan jajaran direktur,
Bapak K.A.R. Bosscha, menyambut para hadirin,
wakil dari Dewan Pengurus Lembaga Kerajaan untuk
Perguruan Tinggi Teknik di Hindia Belanda, Ir. R.A.
van Sandick memberi sambutan sebagai berikut:

Yang Mulia, Ibu van Limburg Stirum, Ibu-ibu dan
bapak-bapak,

Yang kita saat ini saksikan adalah momen
bersejarah yang sangat berarti dalam pembangunan
Hindia: pendirian lembaga pendidikan tinggi pertama
di kepulauan yang luas ini.

Sejarah pendirian ini tidaklah panjang. Pada
tahun 1917 dilakukan penggalangan dana dari
kalangan dagang, industri, pertanian, pertambangan
dan perkapalan, hingga pada tahun 1919 terkumpul
sejumlah 3 1/3 juta gulden. Para pendiri bergabung
dalam pengurus umum suatu yayasan. Tujuan
yayasan tercermin pada namanya: Lembaga
Kerajaan untuk Perguruan Tinggi Teknik di Hindia
Belanda.

Pengurus umum yayasan mengundang dua
anggota yang bukan berasal dari pendiri, yaitu wakil
dari Kementerian Daerah Jajahan, Ir. J.C. van
Reigersberg Versluijs, dan saya sendiri yang ditunjuk
sebagai wakil dari Lembaga Insinyur Kerajaan.

Yayasan pada dasarnya menawarkan sebuah
Perguruan Tinggi Teknik kepada Hindia. Dewan
Pengurus terdiri atas para pendiri, dan dua wakil
tersebut di atas.

Dewan Pengurus didampingi oleh komisi
Pendidikan yang melibatkan banyak kalangan, yang
pada gilirannya menugaskan suatu komisi yang terdiri



atas tiga untuk merancang program
pendidikan.

Mereka adalah Prof. Ir. CW. W. Weijs,
mantan Kepala Insinyur B.O.W., guru besar teknik
perairan tropis, juga director N.V. Rijslanden Michiels
Arnold, Prof. Dr. S. Hoogewerff, mantan rektor
Perguruan Tinggi Teknik, juga mantan guru besar

kimia, dan saya sendiri sebagai penulis laporan.

orang

Kami mengajukan rancangan program, yang
melandasi pendirian Perguruan Tinggi Teknik dengan
pendidikan perdana untuk dua kelompok insinyur:
sipil dan kimia.

Program pada garis besarnya disetujui, tetapi
harus diperkecil menjadi setengahnya. Karena biaya
pendidikan teknik kimia sangat besar, rancangan
pendidikan teknik kimia tidak diteruskan, dan
persiapan dibatasi hanya untuk pendidikan insinyur
sipil.

1 Mei Pemerintah Hindia

Pada tanggal
melakukan pertemuan untuk membicarakan rencana
kami, yang dibawakan oleh Ketua Dewan Pengurus
J.W. Yzerman dan calon rektor Perguruan Tinggi
Prof. Ir. J. Klopper.

Bandung dipilih
pertemuan Dewan Kota Bandung pada tanggal 3 mei

sebagai lokasi. Dalam

1919, anggota dewan Eerdmans menekankan makna
pemilihan kota Bandung ini. la menyebutnya sebagai
suatu  kehormatan tinggi, sebanding dengan
kehormatan kerajaan dari Bapak Bangsa yang
diterima oleh kota Leiden pada tahun 1579 berupa
perguruan tinggi pertama di Leiden.

Kami ingin sampaikan penghargaan kepada
Kota Bandung atas wawasannya yang luas, yang
memungkinkan kami untuk mendirikan Perguruan
Tinggi di daerah yang indah ini, dengan sumbu yang
menghubungkan gunung Malabar dan Tankoeban
Prahoe. Atas nama Dewan Pengurus, saya
sampaikan ucapan terima kasih kepada Walikota
Coopes, Dewan dan Direktur Pekerjaan Kota serta
kontraktor bangunan bersama stafnya atas kerja
samanya yang sangat baik.

Pada tanggal 4 Juli 1919 telah berlangsung
peristwa yang khidmat. Yaitu, meniru tradisi
peletakan batu pertama di negeri Belanda, empat
pohon waringin telah ditanam, yang melambangkan
cita-cita dan harapan yang ingin kita raih.

Penghargaan kami sampaikan juga untuk
pimpinan proyek Ir. H. Maclaine Pont, seorang
insinyur arsitek, seniman, dan perancang; dan untuk
pelaksana bangunan, mantan kolonel zeni V.L. Slors
dan kapten zeni M.T. van Staveren, yang telah
dibebastugaskan oleh komandan militer untuk
membantu kami.



Adalah merupakan tuntutan jaman bahwa
langkah pertama menuju perguruan tinggi di Hindia
mengarah kepada ilmu rekayasa, jurusan teknik.
Hanya yang terbaik di bidang inilah yang pantas
diberikan untuk Hindia.

Tujuan kita adalah bahwa insinyur lulusan
Perguruan Tinggi Teknik Bandung ini akan sejajar
dengan insinyur dari perguruan tinggi terbaik di Barat.
Namun, ini tidak berarti bahwa kurikulum kita akan
merupakan jiplakan kurikulum Delft

Kita harus selalu ingat bahwa pendidikan
insinyur pada hakikatnya harus mempertimbangkan
kerekayasaan di negeri dimana para insinyur akan
bekerja. Di daerah pegunungan ini berlaku teknologi
tiga dimensi, dimana air diperlakukan sebagai teman
untuk pengairan. Hal ini memerlukan persyaratan
yang berbeda dengan di Belanda, negeri yang datar
dan rendah dimana air diperlakukan sebagai musuh
bebuyutan yang harus dibuang keluar dari polder.

Rel kereta dari Krawang ke Padalarang
menuntut persyaratan yang berbeda dengan rel
kereta dari Zwolle ke Kampen. Contoh Ilain,
pembangkit listrik tenaga air tidak akan pernah ada di
Belanda. Namun demikian, teknologi di Hindia
memiliki akar di ilmu pengetahuan barat, dan tingkat

keilmuan yang akan tercipta di Perguruan Tinggi
yang baru ini tidak akan lebih rendah dari pada di
tempat lain.

Anak-anak muda asal negeri manapun akan
disambut di Perguruan Tinggi Teknik kita ini.
Perkenankanlah kami menyampaikan angan-angan,
mereka nanti akan berbakti demi kesejahteraan
penduduk asli.

Menurut suatu pengamatan, pertambahan
jumlah penduduk asli yang lulus ujian sekolah
menengah atas dengan masa ajaran lima tahun, jauh
lebih sedikit dari pada pertambahan murid-murid asal
negeri lain. Tidaklah mengherankan, karena di Hindia
tidak ada kesempatan untuk memperoleh studi
akademi lanjut.

Pengiriman untuk studi lanjut ke Belanda
sampai sejauh ini hasilnya mengecewakan. Dengan
berdirinya Perguruan Tinggi di sini, kita bisa berharap
bahwa jumlah anak-anak penduduk asli berbakat
yang dapat melanjutkan studinya akan meningkat.
Kami yakin bahwa pada jangka panjang pun dalam
hal ini kita tidak akan kekurangan bibit.

Apa makna sebenarnya dari pendirian
Perguruan Tinggi di Bandung ini? Maknanya adalah
satu langkah menuju terciptanya emansipasi ekonomi
dan sosial Hindia, suatu jalan yang memberikan
perspektif yang luar biasa.



Suatu langkah pertama menuju masa depan,
dimana anak-anak negeri, yang dididik di negerinya
sendiri, akan memiliki kesempatan bukan hanya
menjadi bawahan tanpa peran berarti, tetapi seperti
tentara Napoleon, yang dari mulai harus memikul
perlengkapan jenderalnya, bisa meniti tangga hingga
posisi tertinggi di pemerintahan ibu pertiwinya.

ltulah makna terbesar dari pendirian
Perguruan Tinggi Teknik ini. Itulah tujuan yang
melandasi anugerah ini kepada Hindia.

Tujuan yang sangat sederhana, yang wajar,
yang sangat logis, berdasarkan akal sehat, sehingga
siapapun yang mencintai negeri yang indah ini, akan
termotivasi untuk memberikan sumbangsihnya demi
tercapainya tujuan tersebut.

berterima kasih atas disetujuinya
usulan kami untuk pendirian Perguruan Tinggi
Teknik, dan atas kerja sama yang diberikan oleh
pemerintah Hindia dan Kementerian Daerah Jajahan.
Karena tanpa dukungan yang kuat dari pemerintah,
pendirian ini tidak akan terwujud. Kami mohon agar
kiranya Perguruan Teknik ini juga tetap mendapatkan
perhatian di masa depan.

Kami

[... bila perlu nanti diterjemahkan ...]

[... bila perlu nanti diterjemahkan ...]

anda akan

Kepada mahasiswa sekalian,
menjadi insinyur pertama yang dididik di Perguruan
Tinggi ini. Anda adalah tumpuan harapan kami, anda
adalah pionir. Ingatlah bahwa anda akan menjadi
perhatian Hindia dan Belanda, dan wawasan yang

akan anda dapatkan dari studi di sini akan

menentukan posisi anda di masyarakat.



Guru Besar Klopper,

Akhir kata saya tujukan kepada anda. Tentunya ini
akan menjadi momen yang tidak akan terlupakan,
terwujudnya angan-angan anda. Tentunya untuk
anda bukanlah suatu hal yang mudah meninggalkan
posisi guru besar anda di Delft yang sangat
terhormat.

Kami telah bisa melihat pada waktu kongres umum
insinyur di Batavia, alangkah indahnya kalau para
insinyur yang berasal dari kepulauan yang luas ini
akan bisa memanggil anda sebagai gurunya. Dengan
penuh kesadaran, anda menerima tugas yang mulia
sebagai anggota jajaran direktur dan sebagai rektor
pertama perguruan tinggi ini.

Pada tanggal 18 Mei 1920 dalam
sambutannya di Volksraad mengatakan: T...
perlu, nanti akan diterjemahkan]’

kata
bila

[... bila perlu nanti diterjemahkan...]

[... bila perlu nanti akan diterjemahkan ...

[Mulai paragraf ini adalah sambutan dari Prof.

Klopper, rektor pertama ITB ]

Artikel pertama undang-undang pendidikan tinggi
menjelaskan pendidikan tinggi adalah ‘pembentukan
dan  persiapan untuk  mempratekkan ilmu
pengetahuan secara mandiri dan untuk mengambil



peranan dalam masyarakat dimana latar belakang
pendidikan keilmuan merupakan suatu prasyarat’.

Perguruan tinggi kami juga akan memenuhi definisi
pendidikan tinggi ini. Karena itu, seperti juga berlaku
untuk perguruan tinggi lainnya, kami memiliki tugas
ganda. Kami memikul tugas membentuk dan
menyiapkan insinyur agar bisa mempraktekkan
ilmunya secara mandiri, dan mendidik mereka agar
dapat mengambil peranan dalam masyarakat.

Praktisi ilmu rekayasa dan praktisi teknologi
adalah produk kami. Lulusan tidak dituntut untuk
memilih menjadi praktisi mana. Namun demikian,
mereka diharapkan dapat memadukan kedua kualitas
ini. Selanjutnya, kemampuan dan motivasi pribadi,
serta situasi dan kondisi yang ada, akan menentukan
kualitas mana yang akan lebih menonjol.

Perguruan tinggi ini bertekad menunaikan
tugas ganda tersebut, membekali insinyur dengan
ilmu pengetahuan dan ketrampilan berdasarkan
metode ilmiah yang selama ini telah dan masih akan
memajukan teknologi.

Perumusan kurikulum akan sebanyak
mungkin ditentukan oleh dua aspek: (i) penyampaian
kurikulum harus berdampak positif terhadap

pembentukan keilmiahan para mahasiswa, dan (i)
kurikukulum itu sendiri harus bermanfaaat untuk
insinyur lulusannya. Penyampaian kurikulum
diarahkan untuk: menanamkan cara kerja ilmiah, dan
menambah pengetahuan yang bermanfaat.
Kurikulum jelas harus memenuhi persyaratan
yang tinggi, terutama dalam hal penyampaiannya.

Semuanya harus berlandasan ilmiah. Namun
pada hakikatnya semuanya akan berkisar pada
bagaimana dan mengapanya, dan tentang saling
keterkaitan antara segalanya. Setiap fenomena harus
dianalisa hingga tidak ada keraguan lagi tentangnya..

Bahwa pemilihan metode penyampaian mata
kuliah harus sedemikian rupa, sehingga tingkat
kesulitan yang dihadapi seimbang dengan
pengembangan secara bertahap kapasitas
mabhasiswa, adalah suatu tuntutan yang wajar.




Keinginan untuk mengeritik harus dilatih,
terhadap segalanya, terutama terhadap pekerjaannya
sendiri. Inisiatif harus dipupuk, dengan menanamkan
rasa percaya diri dan kesadaran, bahwa insinyur
harus menghadapi tantangan yang dihadapkan
kepadanya.

Namun demikian, beragamnya keadaan yang
nanti harus dihadapi oleh seorang insinyur dalam
melaksanakan tugasnya adalah merupakan suatu
bentuk ketidakpastian.

Karya nyata adalah tuntutan pertama yang
nanti harus dipenuhi oleh seorang insinyur. Karena
itu,tetap bertekad mencari tahu bagaimana dan
mengapanya, tetapi kalau waktu mendesak, buat
pertimbangan sendiri berdasarkan pengamatan dan
pengukuran yang baik.

Kritikan tajam selalu diperlukan, namun pada
saat yang tepat perlu disadari bahwa “the better is the
enemy of the good”, solusi yang baik (tidak
sempurna) lebih baik dari pada tidak ada solusi sama
sekali — permasalahan teknis semakin sulit dan
rumit,dan pada umumnya memiliki banyak solusi;
sering tidak mungkin bisa memilih solusi mana yang
terbaik.

Perlu disadari, tidak semua persyaratan
(keinginan) dapat dipenuhi: setiap proyek adalah
suatu kompromi, asalkan semua faktor telah
dipertimbangkan dengan masak-masak.

Inisiatif harus distimulasi: keinginan untuk
mencari solusinya sendiri, dengan menghargai solusi
yang telah ditemukan orang lain; yaitu menghargai
penemuannya sendiri dengan cara merujuk kepada

dan menghargai apa yang telah ada sebelumnya.
Tingkatkan percaya diri, tapi tanam keyakinan bahwa
perjuangan terhadap kekuatan alam memerlukan
keseksamaan dan kehati-hatian yang terus-menerus.

Tidak mudah untuk anak-anak muda
menghadapi segala ketidakpastian ini. Rasa percaya
diri tinggi terhadap bidang keahliannya
menumbuhkan keyakinan akan kemampuan
menemukan satu solusi terbaik untuk setiap masalah,
Akibatnya, mereka sering sulit menerima kenyataan
berbagai perancang yang menghasilkan beragam
proyek.

Insinyur juga harus menghadapi kenyataan,
bahwa tidak semua fenomena yang akan ia hadapi
telah ada penjelasan teoritisnya, sehingga kadang-
kadang ia terpaksa menerima nalar praktis, yang
belum dapat dijelaskan oleh teori yang ia kuasai.

Tetapi untunglah pertentangan antara teori
dan praktek semakin pudar, karena memang
pertentangan seperti itu akan hilang dengan
sendirinya.




Suatu teori yang masih berada dalam tahap
awal pengembangannya, belum dapat menjelaskan
nalar praktis berdasarkan pengalaman yang
terkumpul selama berabad-abad. Dalam berbagai
bidang, teori dapat dikatakan tertinggal oleh nalar
praktis yang mengandalkan pengalaman, yang
secara teoritis sebenarnya sulit diterima.

Tetapi dengan semakin berkembangnya teori,
liputannya pun akan semakin luas, sehingga praktek
yang ada akan dapat diganti atau setidaknya
diperbaiki.

Walaupun masih banyak fenomena yang
belum dapat diterangkan secara teoritis, solusi dan
penjelasannya akan tetap dicari, hingga diperoleh
hasil yang baik atau dapat dipercaya. Perkembangan
teknologi saat ini membawa tantangan baru,
menyediakan material baru dan menuntut cara kerja
yang baru. Cara-cara praktis, walau dalam versi yang
secara rasional telah diperbaiki sekalipun, tidak lagi
dapat diterapkan, tidak lagi dapat dihandalkan.
Kesimpulannya, teori lah yang akan membawa
kemajuan teknologi.

Sebagai abdi manusia, teknologi telah
menunjukkan peran yang tak lagi tergantikan, yang
semakin mengatur sendi-sendi kehidupan dan
kemasyarakatan. Tanggung jawabnya semakin
besar; kesejahteraan umat semakin tergantung
terhadapnya, bahkan dalam budaya yang baru
tersentuh teknologi sekalipun.

Agar dapat menunaikan tugas yang
dipercayakan kepadanya, seorang insinyur harus
mampu mengembangkan keterlibatan dan perannya
untuk mencakup bidang yang semakin luas.

Studi dan pelatihan yang didapatkannya
hanya mencerminkan sebagian kecil saja dari medan
pekerjaannya. Sekarang semua sendi kehidupan
bermasyarakat berkaitan langsung dengan karyanya.
Dalam mengatur dan mengembangkan keterkaitan
ini, ia akan semakin memainkan peran memimpin.

Insinyur tidak boleh dan tidak akan bisa
menyangkal peran ini. Perguruan tinggi menaruh
kepercayaan kepada mahasiswanya bahwa mereka
sadar akan kewajibannya, bahwa pekerjaannya nanti
akan memiliki arti yang penting secara ekonomis
maupun kemasyarakatan.

Namun, niat dan panggilan lah yang akhirnya
menentukan apakah seorang insinyur akan bekerja
dalam bidang konstruksi, atau lebih banyak berkiprah
dalam bidang ekonomi maupun kemasyarakatan.

Bukanlah peran perguruan tinggi untuk
menentukan pilihan di atas. Peran perguruan tinggi
adalah menjadikan mahasiswa hidup dan
berkembang, sadar akan kemampuannya untuk
berbakti bagi umat manusia. Itulah panggilan
perguruan tinggi: membentuk pribadi mahasiswa
untuk mengembangkan diri sepenuhnya.

Tidak ada keseragaman, tidak ada tekanan
untuk berkembang ke satu arah. Tentu saja,
diperlukan kepemimpinan perguruan tinggi yang kuat;
bukan kepemimpinan melulu tentang hasil ujian,



tetapi tentang studi itu sendiri, yang menuntut dan
mendorong kerja keras serta usaha sendiri.

Kebebasan

studi  bagi yang memiliki
kemampuan adalah makna hakiki dari pendidikan,
yaitu setiap mahasiswa berhak memilih sendiri topik
mana yang ingin ia tekuni.

Tentu, akan ada yang ingin membatasi pada
hal-hal yang umum saja, kalau ingin menjadi insinyur
yang seperti ensiklopedi-teknik.

Adalah merupakan suatu kewajiban dan
kehormatan bagi perguruan tinggi ini, untuk mendidik
mahasiswa menjadi praktisi teknologi, menyiapkan
diri mereka untuk mengambil peran di masyarakat,

yang bermanfaat baik untuk dirinya maupun
masyarakat.
Tetapi, akan ada juga, yang daripada

mempelajari semua dari segala studi secara merata,
memilih studi-studi khusus dan mendalami topik-topik
yang menarik untuk dirinya.

Kepada mereka lah dukungan sepenuhnya
akan diberikan. Mereka lah yang akan menjadi
praktisi ilmu rekayasa. Dari merekalah akan lahir
orang-orang yang akan menentukan arah
perkembangan masyarakat berbasis teknologi.

Lapangan pekerjaan yang indah terhampar di
hadapan kita. Kemampuan manusia pada bidang
teknologi telah membawa perkembangan yang
mengagumkan; pengendalian kekuatan alam jadi
semakin dahsyat.

Untuk insinyur yang sejati, yang mencintai
bidang keahliannya, kebanggaan dan rasa terima
kasihnya tumbuh dari perasaan terlibat dalam suatu
tim yang memimpin perjuangan menghadapi
kekuatan alam. Perasaan seperti itulah yang akan
memberinya inspirasi dalam bekerja.

Mencetak insinyur seperti itulah, tujuan
perguruan tinggi ini.



[... bila perlu, nanti diterjemahkan ...]




Para mahasiswa sekalian, bagaimana nanti
jadinya perguruan tinggi ini sebagian besar
tergantung pada anda sendiri. Perguruan tinggi ini
akan memberikan kesempatan yang terbaik dalam
bidang ilmu rekayasa; dan sejauh kemampuannya
akan bekerja sama demi masa depan anda di
masyarakat.

Andalah yang akan memanfaatkan
kesempatan ini, tugas andalah untuk
memanfaatkannya dengan baik, agar berbagai
pengorbanan demi berdirinya dan bertahannya
perguruan tinggi ini tidak akan menjadi sia-sia.
Dengan terdaftarnya anda sebagai mahasiswa, anda
memiliki kewajiban, bukan terhadap diri anda sendiri
saja, bukan juga hanya terhadap perguruan tinggi ini,
tapi terhadap Hindia secara keseluruhan, karena
angan-angan untuk memiliki pendidikan tinggi di
Hindia sekarang telah terwujud, maka anda menjadi
tumpuan harapan untuk membuktikan bahwa angan-
angan itu beralasan.

Anda telah memilih studi anda. Hindia
memerlukan pekerja yang mampu memenuhi
kebutuhannya. Tugas anda lah mendukung
pembangunan ekonomi di negeri yang nyaman ini.
Tugas perguruan tinggi lah mempersiapkan anda.

Tuhan, mohon berkatMu.

Sekian sambutan dari saya.”

[... bila perlu, paragraf berikut ini bisa diterjemahkan
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